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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Era globalisasi yang ditandai dengan semakin cepatnya perkembangan
arus informasi dan pertukaran informasi telah melahirkan fenomena baru pada
manajemen di suatu organisasi. Informasi merupakan salah satu sumber daya
yang sangat diperlukan dalam suatu organisasi. Menurut Agus Mulyanto
(2009:12) informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna
dan lebih berarti bagi yang menerimanya, sedangkan data merupakan sumber
informasi yang menggambarkan suatu kejadian yang nyata. Untuk mendapatkan
informasi tersebut perlu adanya sebuah sistem yang mengolah data menjadi
sebuah informasi yang berharga. Sistem itu disebut dengan sistem informasi

manajemen (management information sistem).

Sistem informasi manajemen merupakan suatu komponen yang terdiri dari
manusia, teknologi informasi dan prosedur kerja yang memproses, menyimpan,
menganalisis dan menyebarkan informasi untuk mencapai suatu tujuan. Sistem
Informasi Berbasis Web adalah suatu sistem penghasil informasi yang
mendukung sekelompok manajer dengan memanfaatkan teknologi web (McLeod,
Jr 2001).

Menurut Agus Mulyanto (2009:32) Manusia mengambil peranan yang
penting bagi sistem informasi manajemen. Manusia dibutuhkan untuk

mengoperasikan sistem informasi manajemen. Sumber daya manusia dapat




dibedakan menjadi dua kelompok yaitu pengguna akhir dan pakar sistem

informasi manajemen.

Oleh karena itu, sebagai peran yang penting, sumber daya manusia harus
disiapkan sedemikian rupa agar siap menghadapi kemajuan teknologi informasi
dan dapat menjadi sumber daya yang unggul dan bermutu sesuai perkembangan
jaman. Bermutu bukan hanya berarti pandai saja tetapi memenuhi semua syarat
kualitas yang dituntut pekerjaan itu sehingga pekerjaan itu benar — benar dapat

diselesaikan sesuai rencana (Sedarmayanti, 2001 : 17).

Suatu organisasi yang tidak memiliki sumber daya manusia berkualitas
akan menuai kegagalan dalam mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan
organisasi. Menurut Sudarmanto (2009:3) Sumber daya manusia merupakan salah
satu faktor yang sangat menentukan bagi keberhasilan atau kegagalan organisasi

dalam mencapai tujuan, baik itu organisasi publik atau private.

Untuk dapat mengetahui sejauh mana keberadaan peran, dan kontribusi
sumber daya manusia dalam mencapai keberhasilan organisasi, tentu diperlukan
pengukuran kinerja. Tanpa adanya evaluasi atau pengukuran Kkinerja dalam
mencapai tujuan organisasi maka tidak dapat diketahui penyebab ataupun
kendala-kendala kegagalan organisasi dalam mencapai tujuan. Akhir-akhir ini
kinerja telah menjadi konsep yang sering dipakai orang dalam berbagai
pembahasan dan pembicaraan, khususnya dalam kerangka mendorong
keberhasilan organisasi atau sumber daya manusia. Terlebih, saat ini organisasi

dihadapkan pada tantangan kompetensi yang tinggi; era kompetisi pasar global,



kemajuan teknologi informasi, maupun tuntutan pelanggan atau pengguna jasa
layanan yang semakin kritis. Organisasi yang berhasil dan efektif merupakan
organisasi dengan individu yang didalamnya memiliki Kkinerja yang baik.

(Sudarmanto, 2009:6).

Menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2003 : 223) “Kinerja seseorang
merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai

dari hasil kerjanya”.

Penggunaan teknologi informasi akan berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan. Saat ini tidak hanya pada perusahaan swasta akan tetapi juga pada
instansi pemerintah. Teknologi informasi yang berbasis komputer ini akan
berdampak pada aktivitas karyawan, memudahkan karyawan untuk tidak lagi
melakukan tugas secara manual sehingga pekerjaan dapat terselesaikan secara
efektif dan efisien.

IT Telkom (Institut Teknologi Telkom) adalah institusi pendidikan yang
berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Dalam pengelolaan dan
pengembangannya, IT Telkom menggunakan sistem informasi manajemen baik
itu untuk kegiatan akademik maupun kegiatan non-akademik sebagai bentuk
support dengan tujuan agar mahasiswa dan karyawan dapat menyelesaikan

aktivitasnya secara efektif dan efisien.

Berdasarkan data dari Unit Sistem informasi manajemen (SISFO) IT
Telkom, diperoleh keterangan bahwa IT Telkom sudah menggunakan sistem

informasi manajemen sejak tahun 1994/1995 yang kemudian disempurnakan



menjadi sistem informasi berbasis web sejak tahun 2002 - saat ini . Saat ini
pengelolaan dan pengembangan system informasi berada di unit SISFO IT
Telkom. System informasi dibangun berdasarkan analisis kebutuhan user,
selanjutnya unit SISFO membuat dan melakukan konfirmasi serta testing kepada
user yang bersangkutan. Proses sosialisasi biasanya dilakukan dengan
mengadakan workshop langsung ke user hanya ruang lingkupnya terbatas, tidak

langsung ke semua pegawai, misalnya via atasan (bisa kabag atau kaur).

Berikut ini adalah grafik Penilaian Perilaku Kerja Individu (PPKI) IT
Telkom dari tahun 1996 - 2002 yang didapat dari Unit SDM (Sumber Daya

Manusia) IT Telkom :
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Gambar 1.1 Grafik Penilaian Perilaku Keria Individu (PPKI) IT Telkom tahun 1996 - 2002
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Selanjutnya adalah grafik Nilai Kinerja Individu (NKI) IT Telkom dari

tahun 2005 — 2009 yang didapat dari Unit SDM (Sumber Daya Manusia) IT

Telkom :
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Gambar 1.2 Grafik Nilai Keria Individu (NKI) IT Telkom tahun 2005 - 2008
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Berdasarkan pengamatan penulis, wawancara dengan Kabag SISFO dan
data dari unit SDM, dengan adanya dukungan berupa sistem informasi
manajemen bagi suatu individu dalam menjalankan kegiatan operasionalnya di
suatu organisasi/perusahaan tentu akan berdampak juga terhadap kinerja individu

tersebut karena sistem informasi manajemen erat kaitannya dengan keberadaan



pekerjaan yang mereka lakukan sebagai salah satu faktor penunjang kerja seorang
individu. Jika sistem informasi manajemen tersebut mendukung keberadaan
pekerjaan yang mereka lakukan maka kinerja individu tersebut tentu akan bagus
namun bila sistem informasi manajemen tersebut menjadi penghambat keberadaan
pekerjaan yang mereka lakukan maka kinerja individu tersebut tentu akan menjadi
buruk. Sering terjadinya error pada sistem apabila server penuh/sibuk atau
konfigurasi dengan komputer tidak tepat, sehingga pekerjaan yang menggunakan
sistem informasi manajemen harus tertunda sampai error atau kesalahan tersebut
diperbaiki dan terbatasnya ruang lingkup sosialisasi dan informasi mengenai
implementasi sistem informasi manajemen perusahaan tentu akan membuat
penggunaan sistem informasi manajemen oleh karyawan menjadi tidak optimal
yang kemudian akan menjadi penghambat keberadaan pekerjaan, seperti kita lihat
pada grafik bahwa adanya kecenderungan penurunan drastis nilai Kinerja pada

level kinerja baik sekali (P1) dari tahun 2005 — 2008.

Menurut Th. Sjafri Mangkuprawira (2009:159) ketertinggalan terjadi
ketika seorang karyawan tidak lagi memiliki pengetahuan atau kemampuan yang
dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaan yang penuh tantangan dengan sukses.
Dalam perubahan yang cepat di bidang teknis tinggi, seperti keteknikan dan
komputerisasi administrasi, ketertinggalan dapat terjadi dengan cepat.
Ketertinggalan bisa jadi sebagai hasil dari kegagalan seseorang untuk
mengadaptasikan dirinya pada teknologi baru, prosedur baru, dan perubahan-

perubahan lainnya. Dengan dilakukannya penelitian terhadap sistem informasi



manajemen berbasis web dan kinerja karyawan, maka akan didapatkan informasi

mengenai kedua variable tersebut terhadap objek penelitian.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai implementasi sistem informasi manajemen berbasis web dan

kinerja karyawan dengan judul :

“Implementasi Sistem Informasi Manajemen Berbasis Web Dampaknya terhadap

Kinerja Karyawan pada IT Telkom”



1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

1.2.1. Identifikasi Masalah

1.

Tidak konsisten dan terbatasnya sosialisasi penggunaan sistem
informasi manajemen berbasis web, sosialisasi hanya dilakukan
kepada Kabag atau Kaur saja.

Sering terjadinya error pada sistem apabila server penuh/sibuk,
konfigurasi dengan komputer tidak tepat yang menyebabkan
pekerjaan yang menggunakan sistem informasi manajemen
berbasis web harus tertunda sampai error atau kesalahan tersebut

diperbaiki.

1.2.2. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana tanggapan karyawan mengenai implementasi sistem
informasi manajemen berbasis web yang digunakan di IT Telkom.
Bagaimana kinerja karyawan di IT Telkom.

Seberapa besar implementasi sistem informasi manajemen

berbasis web berdampak terhadap kinerja karyawan.



1.3

1.3.1.

Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi yang

diperlukan untuk diolah, dianalisis, dan diinterpretasikan, sehingga dapat

memperoleh kesimpulan terhadap masalah yang diteliti dalam hal ini untuk

mengetahui hasil implementasi sistem informasi manajemen berbasis web

dampaknya terhadap kinerja karyawan pada IT Telkom

1.3.2.

1.

14

1.4.1.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui tanggapan karyawan mengenai sistem informasi
manajemen berbasis web yang digunakan di IT Telkom.
Untuk mengetahui kinerja karyawan di IT Telkom.
Untuk mengetahui seberapa besar dampaknya implementasi sistem

informasi manajemen terhadap kinerja karyawan.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan Akademis

Dalam kegunaan akademis ini diharapkan dapat berguna bagi :
Pengembangan llmu Manajemen

Diharapkan dapat memberi pengetahuan tentang ilmu pengetahuan
manajemen spesialisasi Manajemen Sumber Daya Manusia tentang
keterkaitan antara implementasi Sistem informasi manajemen dampaknya

terhadap kinerja karyawan.
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1.4.2.

Penulis

Memberi pengetahuan mengenai implementasi Sistem informasi
manajemen dampaknya terhadap kinerja karyawan, dan sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh nilai skripsi program studi manajemen sumber
daya manusia.

Membandingkan antara ilmu pengetahuan dan teori-teori mengenai sistem
informasi manajemen dan manajemen sumber daya manusia yang telah
dipelajari dengan yang terjadi di dunia nyata.

Penulis lainnya

Memberi informasi kepada peneliti lain yang ingin mengkaji dalam bidang
yang sama mengenai implementasi Sistem informasi manajemen
dampaknya terhadap kinerja karyawan

Memberi informasi kepada peneliti lain yang ingin mengkaji atau

membuat sistem informasi manajemen sesuai kebutuhan perusahaan.

Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan berguna bagi :

Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu informasi kepada IT
Telkom dalam upaya pengembangan kinerja karyawan melalui Sistem
informasi manajemen.

Karyawan
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Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu informasi tentang
pentingnya implementasi Sistem informasi manajemen dampaknya

terhadap kinerja karyawan.

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penyusunan usulan penelitian untuk skripsi ini, penulis melakukan
penelitian di IT Telkom yang beralamat di Jl,Telekomunikasi no.1 Bandung

40257.

Waktu pelaksanaan kegiatan dilaksanakan dari bulan April 2010 sampai

dengan Juli 2010, selengkapnya dapat dilihat di tabel berikut ini :

Tabel 1.1
Waktu Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

112341234123 (4]|1]|2|3

Jadwal April Mei Juni Juli

No

Kegiatan
1 Usulan Penelitian
2 Pelaksanaan Penelitian
3 Pengumpulan Data
4 Pengolahan dan Analisis data
5

Penyusunan Laporan
Sidang




